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Abstract 

Education in the process of Islamic education is not only required to master a number 

of materials that will be given to students, but he must master various methods and 

techniques of education for the continuation of the transformation and internalization of 

subjects. The existence and role of Amtsal Al Quran on interpretation from within the 

world of education is quite clear and easy to understand. That is, that educators and 

students really need it, because besides giving information to the recipient about 

something he has never known, it can also help understand what is still impossible 

(accepted) to be accepted by the limitations of human reason. 
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Pendahuluan 

Dalam proses pembelajaran, 

metode mempunyai kedudukan yang 

sangatApentingAdalamAupayaApen-

capaian tujuan pembelajaran, aAgar 

terciptanya kondisisecara efisien dan 

efektif dalam kegiatan pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang tidak 

tepat kegunaannya akan menjadi 

penghalang kelancaran jalannya 

proses belajar-mengajar sehingga 

banyak tenaga dan waktu terbuang 

sia-sia. Oleh karena itu, metode yang 

diterapkan oleh seorang guru, baru 

berdayaAgunaAdanberhasilAjikaAma

mpuAdigunakanAuntukAmencapai tu- 

juan pendidikan yang telah ditetapkan. 

TercapainyaAsasaranApendidikanAti- 

dakterlepasAdariAsebuahAsistemApe

mbelajaran yang terencana dengan 

baik. Sebuah sistem pembelajaran 

akan berguna  dan berjalan dengan 

baik, apabila semua komponen yang 

terdapat dalam sistem itu saling 

mendukung antara satu dengan yang 

lainnya. 

Model pembelajaran yang kita 

temui pada tahun-tahun yang lalu 

sebagian besar masih menggunakan 

konvensional secara monoton dan 

pembelajaran terpusat pada pendidik 

hal ini harus berubah dari pola 

pendidikTlearningTcenterT(TCL),men

jadiTpolaTpesertaTdidikTsebagaiTle 

arning center (SCL). 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi 

dalam Abdul Mujib mengartikan 

metode sebagai jalan yang dilalui 

untuk memperoleh pemahaman pada 

pesertaAdidikAKeberhasilanApenca- 

paian tujuan sangat ditentukan oleh 

komponenTini.BagaimanapunTleng-

kap dan jelasnya komponen lain, jika 
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tidakTdiimplementasikanTmelaluiTme 

metode yang tepat, maka komponen-

komponenTtersebutTtidakTakanTme

miliki makna dalam proses 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

Selain itu dalam mencapai 

tujuan pembelajaran perlu juga 

adanya metode pendukung dalam 

pembelajaran.MetodeAamtsalAmenu 

rut Al-Nahlawi adalah salah satu 

metode pembelajaran  pendukung 

yang baik dapat dilaksanakan dalam 

sistem pembelajaran, bahkan metode 

ini dapat menyentuh perasaan, 

mendidik jiwa dan membangkitkan 

semangat. Metode tersebut mampu 

menggugah puluhan ribu Muslimin 

untuk membuka hati umat manusia 

menerima tuntunan tuhan. Metode-

metode tersebut antara lain: 

1. Metode hiwar (percakapan) 

Qur‟ani dan Nabawi 

2. Metode kisah Qur‟ani dan 

Nabawi 

3. MetodeA amtsalA ( perumpa 

maan) Qur‟ani dan Nabawi 

4. Metode keteladanan 

5. Metode pembiasaan 

6. Metode ibrah dan mau’izhah 

7. Metode targhib dan tarhib 

Perumpamaan (amtsal) dalam Al-

Quran diungkap oleh Allah dengan 

menggunakan lafaz atau term kaanna, 

matsala, dan menggunakan  huruf kaf 

serta sebagaimana dalam sebuah 

perumpamaan Allah menggambarkan 

dalam Surah Yunus ayat 24 : yang 

artinya:,AsesungguhnyaA perumpa 

maan kehidupan duniawi itu, adalah 

seperti air (hujan) yang Kami 

turunkan dari langit, lalu tumbuhlah 

dengan suburnyakarena air itu 

tanam-tanaman bumi, diantaranya 

ada yang dimakan manuia dan 

binatang ternak. Hingga apabila bumi 

itu telah sempurna keindahannya, 

dan memakai (pula) perhiasannya, 

dan pemilik-pemiliknya mengira 

bahwa mereka pasti menguasainya, 

tiba-tiba datanglah kepadanya azab 

kami di waktu malam atau siang, lalu 

kami jadikan (tanam-tanamannya) 

laksana tanam-tanaman yang sudah 

disabit, seakan-akan belum pernah 

tumbuh kemaren. Demikianlah kami 

menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 

(kami) kepada orang-orang berfikir. 

LANDASAN TEORITIS 

1. Metode 

Metode berasal dari Bahasa 

Yunani “Methodos‟‟ yang berarti cara 

atauAjalanAyangAditempuh.ASehubu

ngan dengan upaya ilmiah,maka 

metode menyangkut masalahcara 

kerja untuk dapat memahami objek 

yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan.Fungsi metode berarti 

sebagai alat untuk mencapai tujuan 

2. Pengertian Metode Pendidikan 

Kata metode berasal dari 

bahasa Yunani. Secara etimologi, 

kata metode berasal dari dua suku 

perkataan,AyaituAmetaAdanAhodos.

Meta berarti “melalui dan hodos 

berarti “jalan” atau “cara”.Dalam 

Bahasa Arab metode dikenal dengan 

istilah thariqah yang berarti langkah-

langkah strategis yang harus 

dipersiapkan untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris metode disebut method yang 

berarti cara dalam bahasa Indonesia. 

3. Penggunaan Metode Pendidikan 

KaitannyaAdenganApenggunaan
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metode,AHasanALanggulungA ber-

pendapat bahwa penggunaan 

metode didasarkan atas tiga aspek 

pokok yaitu: 

a. sifat-sifat dan kepentingan yang 

berkenaan dengan tujuan utama 

pendidikan Islam, yaitu 

pembinaan manusia mukmin 

yang mengaku sebagai hamba 

Allah. 

b. Berkenaan dengan metode-

metodeAyangAbetul-betulA ber- 

laku yang disebutkan dalam al-

Qur‟anAatauAdisimpulkanAdari

padanya. 

c. MembicarakanAtentangAperge- 

rakan (motivation) dan disiplin 

dalamAistilahAal-Qur‟an disebut 

ganjaranA(shawab)AdanAhuku

man ('iqab). 

Dalam pendidikan yang 

diterapkanAdiABarat,AmetodeApendi

dikan hampir sepenuhnya tergantung 

kepada kepentingan peserta didik, 

para guru hanya bertindak sebagai 

motivator,Astimulator,Afasilitator,Aata

upun hanya sebagai instruktur.Sistem 

yang cendrung dan mengarah pada 

peserta didik sebagai pusat ini sangat 

menghargaiAadanyaAperbedaanAin- 

dividu para peserta didik. 

4. Prinsip-prinsip Metode Pendidikan 

Prinsip merupakan pendirian 

utama yang dimiliki oleh masing-

masing individu, kelompok-kelompok 

dan lain sebagainya. Dari pengertian 

tersebut subuah prinsip sangat 

dibutuhkan, terlebih lagi dalam 

metode pendidikan. 

5. Dasar-dasar Metode Pendidikan 

Metode pendidikan dalam 

penerapannya banyak menyangkut 

permasalahan individu atau sosial 

peserta didik dan pendidikan itu 

sendiri,AsehinggaAdalamAmengguna

kan metode seorang pendidik harus 

memperhatikan dasar-dasar umum 

metode pendidikan. 

Sebab metode pendidikan itu 

hanyalah merupakan sarana atau 

jalan menuju tujuan pendidikan, 

sehingga segala jalan yang ditempuh 

oleh seorang pendidik haruslah 

mengacu pada dasar-dasar metode 

pendidikan tersebut. 

Dalam konteks ini, metode 

pendidikan tidak terlepas dari dasar 

agamis, biologis, psikologis, dan 

sosiologis.  

6. Al-Quran 

a. Pengertian Al-Quran   

Jika ditinjau dari pengertian 

secara umum, Al-Quran dipahami 

sebagai kitab suci yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW.Dari 

segi bahasa, yang lazim dipegang 

oleh masyarakat pada umumnya 

dikemukakan oleh Hasbi Ash-

Shiddieqy yang mengatakan Al-

Quran menurut bahasa ialah bacaan 

atau yang dibaca. Al-Quran adalah 

masdar yang diartikan dengan arti 

maf’ul, yaitu maqru’, yang dibaca. 

Secara etimologi, istilah “Al-

Quran” ini dari bahasa Arab, yang 

secara harfiah dapat diartikan 

sebagai “bacaan sempurna. Menurut 

M. Zain Djambek, kata “Al-Quran” 

merupakan pecahan kata kerja qara-

a, yaqra-u, yang berarti “membaca 

dengan bersuara”. 

Qara’a mempunyai arti 

mengumpulkan dan menghimpun, 

dan qira’ah berarti menghimpun 
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huruf-huruf dan kata-kata satu 

dengan yang lain dalam suatu 

ucapan yang tersusun rapi. Al-Quran 

dikhususkan sebagai nama kitab 

yang diturunkan kepada Muhammad 

SAW, sehingga Alquran menjadi 

nama khas kitab itu, sebagai nama 

diri.  

Secara terminologi terdapat 

berbagai pendapat dalam 

memberikan defenisi Al-

Quran.Menurut pengertian ilmu 

tauhid, Alquran adalah kalam atau 

firman Allah yang diturunkan-Nya 

kepada Rasul-Nya Muhammad 

SAW.Sedangkan menurut pengertian 

ilmu ushul fikih, Alquran merupakan 

kalam Allah yang melemahkan 

penantangnya dan diturunkan kepada 

Muhammad SAW, dan tertulis dalam 

mashaf yang ditulis secara mutawatir, 

serta jadi ibadat membacanya. 

b. Nama-nama Al-Qur’an 

 Alquran kitab suci agama Islam 

memiliki banyak nama. Nama-nama 

ini berasal dari ayat-ayat tertentu 

dalam Alquran itu sendiri yang 

memakai istilah tertentu untuk 

merujuk kepada Alquran itu sendiri. 

Nama-nama Alquran tersebut antara 

lain: 

Pertama, dinamai Alquran sesuai 

dengan Q.S Yusuf: 2-3 yang artinya 

Artinya:“Sesungguhnya Kami 

menurunkannya berupa Al Quran 

dengan berbahasa Arab, agar kamu 

memahaminy.”Kami menceritakan 

kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al Quran ini 

kepadamu, dan Sesungguhnya kamu 

sebelum (kami mewahyukan) nya 

adalah Termasuk orang-orang yang 

belum mengetahui.”(Q.S Yusuf: 2-3) 

Kedua, dinamai Al-furqan, karena 

firman Allah SWT Surat al-Furqon 

ayat 1: artinya “Maha Suci Allah yang 

telah menurunkan Al-Furqaan (Al-

Quran) kepada hambaNya, agar dia 

menjadi pemberi peringatan kepada 

seluruh alam” (Q.S Alfurqan: 1) 

Ketiga, disebut al-Kitab sebab Allah 

menyebutnya dalam Surat al-Kahfi 

ayat 1:artinya “Segala puji bagi Allah 

yang Telah menurunkan kepada 

hamba-Nya Al Kitab (Alquran) dan 

dia tidak mengadakan kebengkokan 

di dalamnya”(Q.S al-Kahfi: 1) 

Keempat dinamakan  Al-Dzikr karena 

Allah memberi nama demikian: dalam 

al-Qur‟an terjemahan Surat al-Hijr 

ayat 9 yang artinya "Sesungguhnya 

Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 

dan Sesungguhnya kami benar-benar 

memeliharanya. (Q.S Alhijr:9) 

c. Fungsi Al-Quran 

Berdasarkan beberapa 

pengertian yang telah dikemukakan 

oleh para ahli tentang Alquran ini, 

dapatlah dinyatakan bahwa betapa 

pentingnya dan mulianya Alquran 

tersebut diturunkan. Sehingga 

dengan adanya Alquran,  manusia 

hidup di dunia ini memiliki pedoman 

yang jelas agar tercapainya 

kebahagiaan hidup di dunia sampai 

akhirat nanti. Dengan Alquran juga, 

manusia dapat mengetahui rahasia-

rahasia kehidupan dengan 

baik.Alquran juga sumber segala ilmu 

pengetahuan yang utama. 

Di samping itu, menurut Rifat 

Syauqi Nawawi dan Ali M. Hasan, 
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secara lebih rinci dapat disebutkan 

beberapa fungsi Alquran yaitu: 

1. Sebagai hidayah atau 

petunjuk bagi manusia 

dalam menyelenggarakan 

hidupnya di muka bumi ini 

2. Sebagai mu‟jizat bagi nabi 

Muhammad SAW untuk 

membuktikan bahwa ia 

adalah nabi dan rasul Allah 

3. Sebagai pengukuh atau 

penguat kebenaran kitab-

kitab suci yang diturunkan 

sebelumnya 

7. Amtsal Al-Qur’an  

Salah satu keunikan Al-Qur‟an 

ialah segi metode pengajaran dan 

penyampaian pesan-pesannya ke 

dalam jiwa manusia.Metode Al-

Qur‟an menyampaikan pesan-pesan 

tersebut adalah metode yang paling 

singkat, mudah dan jelas. Dan salah 

satu metode pengajaran Al-Qur‟an 

yakni penyampaian melalui ungkapan 

matsal (perumpamaan; jamak amsal) 

a. Pengertian Amtsal Al-Qur’an   

        Amsal Al-Qur‟an terdiri dari dua 

kata yakni amsal dan Al-Qur‟an. 

Amsal berasal dari (masa-yamsilu-

amsal) yang berarti sama, serupa, 

atau perumpamaan. Amsal juga 

berarti   artinya contoh atau teladan, 

dan amsal juga bermakna yang 

berarti kesamaan atau 

penyempurnaan. 

Adapun definisi amsal adalah : 

menonjolkan sesuatu makna yang 

abstrak dalam bentuk indrawi agar 

menjadi indah dan menarik. 

b. Macam-Macam Amtsal dalam Al-

Qur’an.     

Dalam memahami macam-

macam amsal, ulama telah berusaha 

untuk mengklasifikasikannya 

sehingga amsal dapat dibagi tiga 

macam, amsal musarraha, amsal 

kaminah dan amsal mursalam. 

Amsal Mursalah   

            Amsal mursalah ialah yang 

didalamnya dengan lafaz amsal atau 

sesuatu yang menunjukkan tasybih. 

Amsal seperti ini banyak ditemukan 

dalam Al-Qur‟an diantaranya: 

Inilah masal maai dalam 

firmannya, „Dia telah menurunkan air 

hujan) dari langit” 

Amtsal Kaminah 

          Amsal kaminah ialah ayat 

didalanya tidak disebutkan dengan 

jelas lafadz tamsil, tetapi 

menunjukkan makna-makna yang 

indah, menarik dalam kepadanya 

redaksinya, dan mempunyai 

pengaruh tersendiri bila dipindahkan 

kepada yang serupa dengannya. 

Perumpamaan yang tersirat 

pada amsal kaminah bersifat pada 

makna dan penuh pesona bahasa, 

sehingga dapat memberikan 

perumpamaan yang lebih tepat pada 

sasaran yang diperbandingkan dan 

kesannya pun akan lebih mudah 

diserap. 

Ada beberapa contoh mengenai 

hal ini diantaranya ayat-ayat ilahi 

yang bertendensikan pada 

pembentukan cara hidup dalam 

batas-batas kewajaran misalnya: 

Ayat-ayat yang senada 

dengan perkataan (sebaik-baiknya 

urusan adalah pertengahannya). QS 

al Baqarah (2) : 68, Artinya: Sapi 

betina yang ada tidak tua dan tidak 
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muda, pertengahan antara itu. Ayat 

yang senada dengan perkataan 

(khabar tidak sama dengan 

menyaksikan sendiri) contohnya QS 

al Baqarah (2) : 260 Terjemahnya : 

Allah berfirman : Belum yakinkah 

kamu? “Ibrahim menjawab : “Aku 

telah meyakininya, akan tetapi agar 

hatiku tetap mantap (dengan 

imanku)”.Ayat yang senada dengan 

perkataan (sebagaimana kamu telah 

mengutangkan, maka kamu akan 

dibayar). QS. An Nisa (4) 123 

Terjemahnya :   “Barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan 

diberi pembalasan dengan kejahatan 

itu dan ia tidak mendapat pelindung 

dan tidak pula penolong baginya 

selain dari Allah” 

Ayat yang senada dengan 

perkataan (orang mukmin tidak akan 

disengat dua kali dari lubang yang 

sama) Contohnya QS. Yusuf (12) : 64 

Terjemahnya : “Bagaimana aku akan 

mempercayainya (Bunyamin) 

kepadaku, kecuali seperti aku telah 

mempercayakan saudaranya (Yusuf) 

kepada dahulu. 

Amtsal Mursalat   

Mursalat berarti ungkapan lepas 

yang tidak terkait dengan lafadz 

tasybih, tetapi ayat-ayat itu digunakan 

seperti penggunaannya peribahasa. 

Secara selintas, ciri utamanya 

adalah sama dengan ciri utama 

peribahasa, ungkapan atau 

kalimatnya ringkas; berisikan 

perbandingan, perumpamaan, 

nasehat, prinsip hidup, atau aturan 

tingkah laku. 

c. FaedahAAmtsalTdalamTAl-

Qur’an   

Dalam Al-Qur‟an terdapat 

beberapa ayat yang bisa  dijadikan 

petunjuk mengenai apa faedah dan 

kegunaan amsal itu, diantaranya al 

Hasyr (59) : 21, supaya manusia 

berpikir, al Ankabut (29) : 43, orang-

orang yang berilmu menggunakan 

akal untuk menganalisisnya, dan az 

Zumar (39) : 27, supaya manusia 

berzikir. Ada kesamaan yang bisa 

terlihat dalam ketiga ayat tersebut, 

yaitu bahwa amsal itu untuk 

manusia.Kemudian terlihat pula tiga 

fungsi jiwa manusia yang terkait 

dengan amsal itu, yatafakkar, ya‟kil, 

dan yatadzakkar.Ini menunjukkan 

saat tertentu.Manusia berpikir, amsal 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an bisa 

menjadi sasaran pemikirannya. Di 

saat lain amsal bisa menjadi sasaran 

analisis atau bahan untuk analisis. 

Dan juga membimbing seseorang 

berzikir. Sedangkan dari As Sunnah 

terdapat riwayat  yang ditakhrij oleh al 

Baihaki dari Abu Huraerah Rasulullah 

saw mensabdakan bahwa Al-Qur‟an 

diturunkan dalam lima rupa: halal, 

haram, muhkam, mutasyabih dan 

amsal, maka diperintahkan untuk 

mengamalkan yang halal, 

meninggalkan yang haram, mengikuti 

yang muhkam, mengimani yang 

mutasyabih dan beri‟tibar (mengambil 

pelajaran) pada amsal. 

Tujuan Amtsal dalam Al-Quran 

Para ulama‟ ahli tafrsir tidak 

secara jelas menyebutkan tujuan dari  

amtsal Al-Qur‟an. Namun apabila 

dicermati dari berbagai faedah dan 

ayat-ayat  amtsal Al-Qur‟an maka 

dapat dikatakan bahwa tujuan dari 

amtsal adalah agar manusia 
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menjadikannya pelajaran dan bahan 

renungan dalam arti contoh yang baik 

dijadikan sebagai teladan sedangkan 

perumpamaan yang jelek sedapat 

mungkin dihindari.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ilmiah, agar 

penelitian tersebut dapat 

menghasilkan produk, bahasa, 

analisa atau kesimpulan yang baik 

dan dapat dipertanggung jawabkan, 

maka tentu saja harus 

memperhatikan semua aspek yang 

mendukung penelitian agar dapat 

berjalan dengan baik dan terhindar 

dari bias. 

Dalam pelaksanaan penelitian, 

semua model metode penelitian 

dapat digunakan oleh peneliti 

tergantung pada tujuan dan maksud 

penelitian tersebut. Intinya metode itu 

dapat digunakan untuk membantu 

menjawab penelitian yang dilakukan 

penulis. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengertian metode amtsal 

Amsal Al-Qur‟an terdiri dari 

dua kata yakni amsal dan Al-Qur‟an. 

Amsal berasal dari (masa-yamsilu-

amsal) yang berarti sama, serupa, 

atau perumpamaan. Amsal juga 

berarti   artinya contoh atau teladan, 

dan amsal juga bermakna yang 

berarti kesamaan atau 

penyempurnaan. 

Amtsal sebagai salah satu gaya 

bahasa al Qur‟an dalam 

menyampaikan pesan-pesannya, 

menggugah manusia agar selalu 

menggunakan akal fikiranya secara 

jernih dan tepat. Berdasarkan hal 

tersebut, diantara para ulama banyak 

yang berusaha memfokuskan 

perhatianya untuk mengkaji gaya 

bahasa dan redaksi al Qur‟an dalam 

bentuk amtsal tersebut serta mencari 

rahasia dibalik ungkapan itu. 

Kata  amsal (perumpamaan) 

berasal dari bahasa Arab, yang 

terambil dari akar kata dengan huruf-

huruf mim, tsa, lam. Struktur huruf - 

huruf ini mengandung makna 

"perbandingan  antara sesuatu 

dengan sesuatu yang lainnya, atau 

antara ini dengan itu”. Amsal adalah 

bentuk jamak dari matsal. Kata 

matsal, misl, dan masil, adalah sama 

dengan term syabah, syibh, dan 

syabih,baik lafal dan maknanya. 

Dengan demikian, amsal dari sudut 

leksikalnya berarti "menyerupakan 

sesuatu (seseorang, keadaan) 

dengan yang lain dari apa yang 

terkandung dari perkataan itu, guna 

diambil ibrah atau pelajaran dari 

peristiwa dan penjelasannya." 

Amtsal dalam al Qur‟an 

merupakan visualisasi yang abstrak 

yang dituangkan dalam berbagai 

ragam kalimat dengan cara 

menganalogikan sesuatu dengan hal 

yang serupa dan sebanding, maka 

untuk dapat memahaminya secara 

baik dan benar memerlukan 

pemikiran yang cermat dan 

mendalam serta harus ditopang 

dengan penguasaan stilitik (ilmu 

Balaghah). 

Masih senada dengan pendapat 

tersebut, Syahidin menjelaskan 

bahwa  “Amtsal adalah bentuk jamak 

dari “matsala”. Kata “matsala” sama 

dengan “syabaha”, baik lafadz 
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maupun maknanya.  Jadi arti lughawi 

amtsal adalah membuat permisalan, 

perumpamaan dan bandingan. 

Sementara itu, Ibnul Qayyim 

sebagaimana yang juga dikutip 

Syahidin,  mendefinisikan amtsal 

Qur’an yaitu “menyerupakan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain dalam hal 

hukumnya, dan mendekatkan 

sesuatu yang abstrak (ma’qul) 

dengan yang indrawi (konkrit, 

makhsus), atau mendekatkan salah 

satu dari dua makhsus dengan yang 

lain dan menganggap salah satunya 

itu sebagai yang lain. 

2. Rukun dan Pengelompokan 

Amtsal 

Para ulama ahli bahasa dan 

mufassir menyepakati adanya rukun-

rukun amtsâl dalam Al-Qur‟an, yaitu :  

1) Pertama, Wajhu Syabah(   ( الشبه وجه

yaitu perumpamaan, gambaran 

atau sifat yang terdapat pada 

kedua belah pihak (musyabbah 

dan musyabbah bih) 

2) Kedua,Adatu Tasybih  (   ( التشبيه اداة

yaitu kata yang dipergunakan 

untuk menyerupakan 

3) Ketiga, musyabbah (مشبه) yaitu 

sesuatu yang hendak diserupakan 

atau diumpamakan 

4) Keempat,musyabbah bih ( به مشبه ) 

yaitu sesuatu yang diserupai dan 

yang dijadikan perumpamaan 

Adat al-tasybih adalah setiap 

lafal yang menunjukkan arti 

keserupaan baik berupa huruf, isim, 

maupun fi’il.  Yang berupa huruf, 

contohnya  seperti kaf (ك), ka‟anna 

( نكأ ). Adapun yang berupa isim, 

contohnya adalah  matsal/mitsl, 

mumatsil,syabah, atau kalimat yang 

semakna atau terambil dari akar kata 

yang sama.  

Sedangkan yang berupa fi’il, 

contohnya adalah matsala (مثل ), 

syabaha (شابه), haaka (حاك ),  ja„ala 

 ,( خال) khaala ,( حسب) haasiba ,( جعل)

dan kata-kata lain yang semakna. 

Adanya unsur pertama ini hanya  

disyaratkan bagi amtsal musarrahah 

saja. 

menyebutnya sebagai matsa 

lzhâhir musharrah bih. Sedangkan 

yang kedua disebutkan secara 

tersirat  (matsal kâminah). 

Namun menurut Manna Khalil 

Al-Qattan,  apabila diamati secara 

seksama maka amtsâl al-Qur’an bisa 

dibagi menjadi tiga macam, yaitu  :  

a. Al-amtsâl al-musharrahah 

(perumpamaan yang jelas - 

tegas) 

b. Al-amtsâl al-kâminah 

(perumpamaan yang 

tersembunyi) 

c. Al-amtsâl al-mursalah. 

a.  Amtsâl al-musharrahah  

Al-amtsâl al-musharrahah, yaitu 

perumpamaan yang jelas yang di 

dalamnya terdapat lafazh matsal atau 

lafazh lain yang menunjukkan arti 

persamaan atau perumpamaan. 

Adapun yang termasuk unsur-unsur 

amtsal musarrahah  sebagaimana 

dalam tasybih, meliputi adat al-

tasybih,al-musyabbah (yang 

diserupakan), al-musyabbah bih (asal 

cerita/tempat menyamakan), dan 

wajh al-syibh (segi/arah persamaan).  

b.  Amtsâl al-kâminah 

Al-amtsâl al-kâminah yaitu 

perumpamaan yang tidak jelas 

dengan tanpa menggunakan lafazh 
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matsal atau sejenisnya, akan tetapi 

artinya menunjukkan arti 

perumpamaan yang indah dan 

singkat. Makna amtsâl seperti ini 

akan mengena jika lafazh tersebut 

dinukilkan kepada hal yang 

menyerupainya.  

c.  Amtsâl al-mursalah 

Al-amtsâl al-mursalah, yaitu 

beberapa jumlah kalimat yang bebas 

yang tidak jelas tanpa menggunakan 

lafazh  tasybȋh. senada dengan itu,  

Al-Amtsal al-Mursalah (الأمثال المرسلة) 

adalah ayat-ayat al-Quran yang 

mengandung perumpamaan, namun 

dari segi lafaz tidakmemakai kata-

kata yang menjadi indidkator bahwa 

kalimat itu adalah perumpamaan. 

Al-amtsâlal-mursalah ini adalah 

beberapa ayat Al-Qur‟an yang 

berlaku sebagai perumpamaan.   
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